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Abstrak

Tulisan ini memaparkan metode yang digunakan guru dalam
pengajaran kitab tauhid, kendala yang dihadapi guru dan solusinya,
menemukan kekurangan dan kelebihan metode pengajarannya, dan
mengetahui kemungkinan pengembangan metode pengajaran kitab
tersebut di dayah tradisional Darul Huda Paloh Gadeng Aceh Utara.
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dengan menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi, maka temuan penelitian
adalah metode yang digunakan guru dalam pengajaran kitab al- ‘aqidah
al-islamiyyah, tijan ad-durari, dan hud hudi pada umumnya sama,
yaitu metode membaca, terjemah, ceramah, tanya jawab, pengulangan,
dan pengambilan kesimpulan. Kendala guru dalam penggunaan
metode pengajaran pada tiap kitab tauhid tersebut berbeda-beda,
karena perbedaan kemampuan murid dalam pengajaran kitab al-
‘aqidah al-islamiyyah, tijan ad-durari, dan hud hudi memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing yang berbeda dan sama
antara satu dan lainnya. Metode-metode pengajaran kitab tauhid di
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dayah tersebut masih perlu pengembangan dan pembaruan sesuai
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi.

Kata kunci: Metode Pengajaran, Kitab Tauhid, Dayah Tradisional
Darul Huda Paloh Gadeng

Abstract

This paper describes the method used by the teacher in teaching the
book of monotheism, the obstacles faced by the teacher and the
solution, finding the weaknesses and strengths of the teaching method,
and knowing the possibility of developing the teaching method of the
book in Darul Huda Paloh Gadeng North Aceh traditional Islamic
School. Based on the results of field research using interview,
observation and documentation techniques, the research findings are
the methods used by the teacher in the teaching of the books al-'aqidah
al-islamiyah, tijan ad-durari, and hud hudi in general, namely the
method of reading, translation, lecture, question and answer,
repetition, and conclusion.

The teacher's constraints in the use of teaching methods in each book
of monotheism are different. This is due to differences in the ability of
students to learn the teaching of the book al-'Agidah al-Islamiyah,
Tijan ad-Durari, and Hud Hudi. Those differences have their own
advantages and disadvantages. The methods of teaching the tauhid
book in the traditional Islamic School in Aceh still need development
and renewal in accordance with the times and technological advances.

Keywords.: Teaching Method, Book of Tawheed, Traditional Islamic
School Darul Huda Paloh Gadeng
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